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ABSTRAK

PERANCANGAN SISTEM INFORMASI PASIEN PUSKESMAS SADENG PASAR DENGAN METODE
EXTREME PROGRAMMING. Pasien adalah setiap orang yang melakukan konsultasi masalah kesehatannya un-
tuk memperoleh pelayanan kesehatan yang diperlukan, baik secara langsung maupun tidak langsung di sarana
pelayanan kesehatan. Puskesmas adalah suatu unit organisasi yang bergerak dalam bidang pelayanan kesehatan
yang berada di garda terdepan dan mempunyai misi sebagai pusat pengembangan pelayanan kesehatan, yang
melaksanakan pembinaan dan pelayanan kesehatan secara menyeluruh dan terpadu untuk masyarakat. Hal itu
pula yang dilakukan oleh Pusekesmas Sadeng Pasar Desa Babakan Sadeng Kabupaten Bogor. Saat ini ini sistem
pengolahan data pasien masih menggunakan sistem konvensional, yaitu masih mengandalkan lembaran kertas
dan buku sebagai media dokumentasi atau pendataan semua kegiatan di puskesmas. Akibatnya, proses
pendataan dan pencarian data pasien sering mengalami keterlambatan. Di samping itu, resiko kehilangan data
pasien dan transaksi pelayanan sering terjadi, karena proses penyimpanannya kurang teratur. Berkenaan dengan
permasalahan tersebut, diperlukan sistem informasi yang terkomputerisasi yang dapat memudahkan seluruh
kegiatan di puskesmas. Metode Pengembangan Sistem yang digunakan pada penelitian adalah Extreme
Programming yaitu sebuah proses rekayasa perangkat lunak yang cenderung menggunakan pendekatan
berorientasi objek dan sasaran. Dengan adanya sistem informasi pasien berbasis web ini, Diharapkan ke depannya
Pusekesmas Sadeng Pasar bisa menjadi lebih baik lagi dalam proses pendataan pasien. Tujuan dari penelitian ini
adalah mengatasi masalah keterlambatan pendataan dan pencarian data pasien di Pusekesmas Sadeng Pasar
dengan membangun sistem informasi pasien yang sudah terkomputerisasi. Dengan sistem yang akan dibuat ini
diharapkan akan dapat membantu dan mempermudah dalam pelaksanaan pendataan pasien. Dalam perancangan
sistem ini penulis, menggunakan menggunakan pemodelan UML (Unified Modelling Language), bahasa PHP dan
dalam perancangan Database menggunakan MySQL.
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ABSTRACT

SADENG PASAR HEALTH CENTER PATIENT INFORMATION SYSTEM DESIGN USING EXTREME
PROGRAMMING METHOD A patient is every person who consults about their health problems to obtain the
necessary health services, either directly or indirectly at a health service facility. Puskesmas is an organizational
unit that operates in the field of health services which is at the forefront and has a mission as a center for service
development health, which carries out comprehensive and integrated health guidance and services for the commu-
nity. This is also what is done by the Sadeng Community Health Center, Babakan Sadeng Village Market, Bogor
Regency. Currently, the patient data processing system still uses a conventional system, that is, it still relies on
sheets of paper and books as a medium for documentation or data collection for all activities at the health center.
As a result, the process of collecting data and searching for patient data often experiences delays. In addition, the
risk of losing patient data and service transactions often occurs, because the storage process is less organized.
Regarding this problem, a computerized information system is needed that can facilitate all activities at the commu-
nity health center. The system development method used in the research is Extreme Programming, which is a
software engineering process that tends to use an object and target oriented approach. With this web-based patient
information system, it is hoped that in the future the Sadeng Pasar Health Center can be even better in the patient
data collection process. The aim of this research is to overcome the problem of delays in data collection and search-
ing for patient data at the Sadeng Pasar Health Center by building a computerized patient information system. It is
hoped that the system that will be created will help and simplify the implementation of patient data collection. In
designing this system the author uses UML (Unified Modeling Language) modeling, the PHP language and in de-
signing the database using MySQL.

Keywords: Patient, Public Health Center, Extreme Programming, UML, MySQL.
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1. PENDAHULUAN

Puskesmas Sadeng Pasar adalah sebuah in-
stansi pemerintah yang bergerak dibidang
kesehatan, yang beralamat di kabupaten Bogor te-
patnya di Kp. Sadeng Pasar RT 001 RW 003 Desa
Babakan Sadeng, Kecamatan Leuwisadeng, Kabu-
paten Bogor, Jawa Barat 16640 Indonesia. Pusk-
esmas Sadeng Pasar dalam pelayanan operasional-
nya masih menggunakan sistem pencatatan manual
yang belum terkomputerisasi.

Saat ini ini sistem pengolahan data pasien masih
menggunakan sistem konvensional, yaitu masih
mengandalkan lembaran kertas dan buku sebagai
media dokumentasi atau pendataan semua kegiatan
di puskesmas. Akibatnya, proses pendataan dan
pencarian data pasien sering mengalami keterlam-
batan. Di samping itu, resiko kehilangan data pasien
dan transaksi pelayanan sering terjadi, karena
proses penyimpanannya kurang teratur.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan
secara langsung dengan pihak puskemas, pusk-
esmas Sadeng Pasar membutuhkan sebuah sistem
yang dapat membantu memudahkan kegiatan pen-
dataan pasien menjadi sebuah media informasi yang
baik dan memudahkan para karyawan dalam pen-
dataan pasien, maka dari itu diperlukan
perancangan sebuah sistem informasi pasien yang
berbasis web yang dapat memudahkan dan mem-
percepat proses pendataan pasien yang berkunjung
ke puskesmas.

Berkenaan dengan permasalahan dan harapan
di atas, diperlukan sistem informasi yang terkomput-
erisasi berbasis web yang dapat memudahkan se-
luruh kegiatan di puskesmas. Dengan adanya peru-
bahan sistem konvensional menjadi sistem informasi
yang terkomputerisasi diharapkan permasalahan
yang selama ini terjadi dapat terpecahkan.

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Pasien

Menurut Budianto (2010:198) menjelaskan
bahwa, “Pasien adalah orang perorangan yang
memerlukan jasa dari orang lain, yang dalam hal ini
adalah  dokter untuk  konsultasi masalah
kesehatannya, baik secara langsung maupun tidak
langsung”. Berdasarkan definisi tersebut dapat
disimpulkan bahwa Pasien adalah orang awam yang
melakukan konsultasi ke dokter atau dokter gigi atau
di rumah sakit mengenai masalah kesehatannya
untuk memperoleh jasa berupa pelayanan
kesehatan baik secara langsung maupun tidak

langsung. (Jurnal & Penelitian Teknik Informatika
Volume 2 Nomor 2, April 2018).

2.2 Pengertian Puskesmas

Depkes RI (2004), Puskesmas adalah unit
pelaksana teknis Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota
yang bertanggung jawab menyelenggarakan
pembangunan kesehatan di suatu wilayah

kesehatan. Menurut Illham Akhsanu Ridho
(2008:143) Puskesmas adalah suatu unit organisasi
yang bergerak dalam bidang pelayanan kesehatan
yang berada di garda terdepan dan mempunyai misi
sebagai pusat pengembangan pelayanan
kesehatan, yang melaksanakan pembinaan dan
pelayanan kesehatan secara menyeluruh dan
terpadu untuk masyarakat di suatu wilayah kerja
tertentu yang telah ditentukan secara mandiri dalam
menentukan kegiatan pelayanan namun tidak
mencakup aspek pembiayaan.

3. METODE

3.1 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah suatu proses
dalam mengumpulkan data yang mendukung
pembangunan aplikasi Sistem Informasi informasi
pasien berbasis web. Untuk mendapatkan suatu
data yang akurat, maka dalam penyusunan proposal
ini penulis menggunakan beberapa metode
pengumpulan data, di antaranya:

1. Observasi

Kegiatan pengumpulan data secara observasi
atau pengamatan. Proses ini dilakukan melalui
pengamatan secara langsung keadaan masyarakat
di lapangan.

2. Wawancara

Dengan melakukan tanya jawab secara
langsung dengan pihak Puskesmas Sadeng Pasar
untuk memperoleh penjelasan mengenai masalah
yang sedang dihadapi.

3. Studi Lapangan.
Mengumpulkan semua data dan informasi yang

diperlukan melalui dengan melakukan penelitian
langsung di Puskesmas Sadeng pasar.

4. Studi Pustaka
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Studi pustaka dilakukan oleh penulis dengan
membaca buku, online artikel atau catatan yang ada
hubungannya dengan penyusunan skripsi ini.

3.2 Metode Pengembangan Sistem

Metode pengembangan sistem yang digunakan
dalam membangun aplikasi Sistem Informasi Pasien
Puskesmas Sadeng vyaitu metode Extreme
Programming (XP). Metode ini merupakan sebuah
proses rekayasa perangkat lunak yang cenderung
menggunakan pendekatan berorientasi objek dan
sasaran. Dengan adanya sistem informasi pasien
berbasis web ini, Diharapkan ke depannya
Pusekesmas Sadeng Pasar bisa menjadi lebih baik
lagi dalam proses pendataan pasien.

EXTREME
PROGRANMMNIMG

RELEASE

Gambar 1 Metode Extreme Programming

Extreme Programming memiliki empat
tahapan yaitu Planning (Perencanaan), Design
(Perancangan), Coding (Pengkodean), dan Testing
(Pengujian) yang diuraikan sebagai berikut:

1. Planning (Perencanaan) yang merupakan
tahapan atau langkah awal dalam pembangunan
sistem. Dalam tahapan ini dilakukan beberapa
kegiatan perencanaan yaitu, identifikasi
permasalahan, menganalisa kebutuhan sampai
dengan penetapan jadwal pelaksanaan
pembangunan sistem.

2. Design (Perancangan) yang merupakan
tahapan berikutnya adalah perancangan dimana
pada tahapan ini dilakukan kegiatan pemodelan
yang dimulai dari pemodelan sistem, pemodelan
arsitektur sampai dengan pemodelan basis data.
Pemodelan sistem dan arsitektur menggunakan
diagram Unified Modelling Language (UML)
sedangkan pemodelan basis data menggunakan
Entity Relationship Diagram (ERD)

3. Coding (Pengkodean), vyaitu tahapan
kegiatan penerapan pemodelan yang sudah dibuat
ked alam bentuk user inteface dengan
menggunakan bahasa pemrograman. Adapun

bahasa pemrograman yang digunakan adalah PHP
dengan metode terstruktur. Untuk sistem
manajemen basis data menggunakan piranti lunak
MySQL.

4. Testing (Pengujian), yaitu tahapan setelah
pengkodean selesai, kemudian dilakukan tahapan
pengujian sistem untuk mengetahui kesalahan apa
saja yang timbul saat aplikasi sedang berjalan serta
mengetahui apakah sistem yang dibangun sudah
sesuai dengan kebutuhan pengguna. Metode
pengujian yang digunakan pada tahapan ini adalah
metode blackbox testing. Pengujian ini dilakukan
terhadap form beberapa masukkan apakah sudah
berjalan sesuai dengan fungsinya masing- masing.

3.3 Prosedure Sistem Berjalan

Berdasarkan observasi  prosedur sistem
pendataan pasien di Puskesmas Sadeng Pasar saat
ini sebagai berikut:

a. Setiap pasien yang datang ke Puskesmas
Sadeng Pasar di data oleh karyawan
dengan cara mencatat pada selembar
kertas.

b. Pencarian data pasien yang harus dicari
satu persatu dalam tumpukan dokumen
data pasien.

c. Jika data pasien tidak ditemukan, petugas
mencatat data pasien baru dalam lembaran
kertas dokumen data pasien.

Pasien Staf Arsip

Pendattaran Catat Daftar Pencarian Data
Kunjungan Kunjungan Pasien Pasien

Registrasi Pasien | & Tidak
Bau I~
o Pencatatan Data
7\ Pasien Baru

Kunjungan

Gambar 2 Prosedur Sistem Berjalan
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3.4 Analisa Sistem Usulan

Analisis sistem yang akan diusulkan penulis
dalam penelitian ini adalah untuk bertujuan
mengembangkan dan membangun sebuah sistem
baru yang akan dapat mempermudah dan
menghemat waktu pada proses pendataan pasien di
Puskesmas Sadeng Pasar dengan bantuan
komputer dan  aplikasi  sistem infromasi
pasien.Sistem yang diusulkan untuk menangani
permasalahan pada proses pendataan pasien di
Puskesmas Sadeng Pasar yaitu mengubah proses
pendataan yang semula menggunakan form kertas
menjadi pendataan berbasis komputer. Perbedaan
yang terjadi pada sistem berjalan selanjutnya adalah
proses rekap untuk menghasilkan sebuah form tatap
muka tidak perlu melalui beberapa pihak lagi karena
admin sudah bisa mengerjakan semuanya.

Berdasarkan perubahan sistem yang terjadi,
maka setelah kebutuhan-kebutuhan sistem yang
baru ditentukan langkah-langkah berikutnya adalah
perancangan atau desain sistem usulan yang
bertujuan untuk perbaikan atau penggantian sistem
lama serta memberikan gambaran yang jelas
tentang proses desain rancangan sistem dari awal
hingga akhir penelitian sistem usulan ini mulai dari
ERD, LRS, desain database, penggambaran UML
menggunakan diagram Use Case Diagram, Class
Diagram, Sequence Diagram, dan Activity Diagram.

3.5 Use Case Diagram

Use Case adalah suatu model yang sangat
fungsional dalam sebuah sistem yang menggunakan
actor dan use case itu sendiri. Sedangkan use case
itu sendiri adalah layanan atau fungsi-fungsi yang
tersedia pada sistem untuk penggunaannya. Use
Case Diagram yang menggambarkan interaksi an-
tara actor (pengguna) dengan sistem. Berikut adalah
use case diagram pada sistem informasi pasien:

uc Use Case Diagram Admin /

Sistem Informasi Pasien

e

Mengelola Data
Pasien

Mengelola Data
User

N
/
W)

Mengelola Data
Laporan

Gambar 3 Use Case Diagram Admin

uc Use Case Diagram Karyawan /

Sistem Informasi Pasien

@

Mengelola Data

\

Karyawan

Mengelola Data
Laporan

Gambar 4 Use Case Diagram Karyawan
3.6 Sequence Diagram

Sequence Diagram digunakan untuk
menggambarkan serangkaian tindakan yang
dilakukan oleh objek-objek yang melakukan tugas
atau aksi tertentu. Berikut adalah sequence diagram
yang ada pada sistem informasi pasien:

Gambar 5 Sequence Diagram Pasien
3.7 Activity Diagram

Activity  Diagram  merupakan  gambaran
bagaimana suatu proses berjalan pada sistem yang
dibuat. Berikut adalah activity diagram yang ada
pada sistem informasi pasien:
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act Activity Diagram Pasien

Karyawan Sistem

() —
=
e

!

Selesal

Gambar 6 Activity Diagram Pasien

3.8 Class Diagram

Class Diagram memperlihatkan struktur yang
ada pada sebuah sistem, yang menampilkan kelas,
atribut, operasi, serta hubungan antar kelas pada
suatu sistem. Berikut adalah class diagram pada sis-
tem informasi pasien:

class Class Diagram

pasien user

# id_pasien: int # id_user:int
no_bpjs: varchar nama: varchar
nama_pasien: varchar username: varchar
Jjenis_kelamin: enum email: varchar
nama_penyakit: varchar T® 1 no_telp: char
nama_obat: varchar role: enum
nama_dokter: varchar password: varchar
tanggal: date - created_at:int

- foto:text

e e T

Tambah() ! )
Simpan() - is_active: tinyint
Edit() + Tambah()
Haplis() + Simpan()

+  Edit])

+ Hapus()

Gambar 7 Class Diagram

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Implementasi Aplikasi

Merupakan penerapan dari aplikasi yang te-
lah dibuat, yaitu sistem informasi pasien berbasis
web. Berikut adalah tampilan yang ada pada sistem
informasi pasien berbasis web:

1. Form Login

T ® oo sivm siomasitnim

€3 C 0K

Sistem Informasi Pasien

Gambar 8 Halaman Kategori

2. Form Dashboard

J® o

€ 3 0 © cabour suimatoowd R

* Dashboard
s . 294
| 3 & [+ o

)

®

Gambar 9 Form Dashboard

3. Form Master Data Pasien

[pie—

€ 3 O O eano
° Pasien

Data Pasien

s . Coy C5V Pt Gunl S

Name Puryel

Gambar 10 Form Master Data Pasein

4. Form Master User Management

@

°
: Cooy Cv P Ewel PO

Gambar 11 Form Master User

5. Form Laporan Transaksi Pasien
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Laporan Transaksi Pasien

& Form Laporan

Gambar 12 Form Laporan Transaksi Pasien

6. Laporan Transaksi Data Pasien

<] CEL:

& O P 1012000 - 12,31 20205
M vove  Commes ew  Form P Sha u

Comet  Heb B O Telmewhatym

s Dt s 0101 x

0 41 e 19T O —e— &

Gambar 12 Laporan Transaksi Data Pasien

7. Form Change Password

TR
€+ L N

N Ubah Password

Gambar 13 Form Change Password
4.2 Pengujian

Pengujian dilakukan untuk mengetahui
perangkat lunak yang telah dibuat sudah memenuhi
kriteria yang diinginkan dan sesuai dengan tujuan
perancangan lunak yang telah dibuat. Setelah
melalukan coding maka penulis pun melanjutkan ke
tahap berikutnya yaitu tahap testing, yaitu tahap
dimana penulis memastikan bahwa aplikasi sudah
berjalan dengan semestinya. Dalam hal ini penulis
menggunakan blackbox testing saja, dikarenakan
aplikasi yang penulis buat cukup simple sehingga
blackbox testing saja sudah cukup. Black box testing
merupakan uji fungsional pada suatu sistem atau
perangkat lunak, yang dilakukan untuk mengetahui
apakah fungsi pada sistem atau perangkat lunak

telah berjalan sebagaimana mestinya, sesuai

dengan kebutuhan yang telah ditetapkan.

Tabel 1 Pengujian BlackBox Form Login

Kes-
impulan

Hasil Pen-
gujian

Hasil
yang di-
harap-

kan

Skenario
Pengujian

| Memasuk- Login Sistem
kan berhasil | menerima
Username dan ma- | Username
dan Pass- suk ke dan Pass-
word Hala- word,
man kemudian
Dash- mengarahka Berhasil
board n ke Hala-
man Dash-
board
2| Hanya me- Menam- | Sistem men-
masukkan pilkan ampilkan
Username peringat | peringatan
tanpa me- an The The Pass-
masukkan Pass- word field is Berhasil
Password word required
field is
required
3. Hanya me- Menam- | Sistem men-
masukkan pilkan ampilkan
Password peringat | peringatan
tanpa me- an The The
masukkan Userna Username Berhasil
Username me field | field is re-
is re- quired
quired
4| Memasuk- Menam- | Sistem men-
kan Pass- pilkan ampilkan
word yang peringat | peringatan
salah an ERROR!
ERROR | Password Berhasil
| Pass- Salah
word
Salah

Tabel 2 Pengujian Black Box Form Master Pasien

Kes-
impulan

Hasil Pen-
gujian

No. Ske-
nario
Pen-

gujian

Hasil yang
diharapkan

Klik Menampil- Sistem men-
tombol kan Form ampilkan
Tam- Tambah Form Tam-
bah Data Pasien | bah Data
Data Pasien Berhasil
Pasien
2| Klik Data Pasien | Sistem me-
tombol akan tersim- | nyimpan
pan Data Pasien Berhasil
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Simpan
3 Kilik Menampil- Sistem men-
tombol kan Form ampilkan
Edit Edit Pasien Form Edit
Pasien
Berhasil
4 Klik Data Pasien | Sistem
tombol akan terha- menghapus
Delete pus Data Pasien Berhasil

Tabel 3 Pengujian Form User Management

Skenario Hasil Hasil Pen- Kes-
Pengujian yang di- gujian impulan
harapkan
1) Klik tombol Menam- Sistem
Tambah pilkan menampil-
User Form kan Form Berhasil
Tambah Tambah
User User
2| Klik tombol Data Sistem
Simpan User menyim-
akan ter- pan Data Berhasil
simpan User
3| Klik tombol Menam- Sistem
Edit pilkan menampil-
Form Edit | kan Form
User Edit User
Berhasil
4, Klik tombol Data Sistem
Delete User mengha-
akan ter- pus Data Berhasil
hapus User

Tabel 4 Pengujian Form Change password

Kes-
impulan

Hasil Pen-
gujian

No. Skenario
Pengujian

Hasil yang
HETET
kan

5. KESIMPULAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah
diuraikan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut:

a. Dengan dibuatnya sistem informasi pasien
berbasis web proses penginputan data bisa
menjadi lebih baik.

b. Dengan dibuatnya sistem informasi pasien
berbasis web bisa memudahkan karyawan dalam
proses pendataan pasien.

c. Dengan dibuatnya sistem informasi pasien
berbasis web proses pendataan pasien bisa
mejadi lebih efektif dan efisien.

5.2 Saran

Sehubungan dengan hal-hal yang telah
dikemukakan diatas dan untuk meningkatkan
keberhasilan perancangan sistem informasi pasien
berbasis web ini, maka dapat diberikan saran-saran
sebagai berikut:

a. sistem informasi pasien ini dapat
dikembangkan lebih lanjut agar sistem yang
digunakan dapat menjadi lebih baik dan
menambabh fitur agar lebih lengkap.

b. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut agar
sistem informasi pasien ini dapat ditanamkan
pada perangkat mobile.

c. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk
menyempurnakan sistem ini untuk menambah
fitur pembayaran pasien.
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